ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA
Negeri Di Trenggalek Pada Materi Hidrolisis Garam” ini ditulis oleh Totok
Hardoyo, NIM.12212193120, Pembimbing oleh Ali Amirul Mu’minin, M.Pd.
Kata kunci: Analisis, berpikir kritis, hidrolisis garam

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan kemampuan yang penting untuk
dikuasai oleh siswa dalam proses pembelajaran, tetapi pada kenyataannya
penerapan pembelajaran untuk berpikir kritis belum optimal. Berpikir kritis perlu
diterapkan pada semua mata pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran kimia di
SMA. Salah satu materi kimia yang cukup sulit adalah materi hidrolisis garam.
Dengan berpikir kritis maka siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang
akan diajarkan. Penelitian kemampuan berpikir kritis materi hidrolisis garam perlu
dilakukan karena penelitian kemampuan berpikir kritis pada materi hidrolisis garam
belum banyak dilakukan. Dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai
tolok ukur kemampuan berpikir kritis siswa memahami materi hidrolisis garam dan
sebagai bahan evaluasi bagi guru agar bisa lebih meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada materi hidrolisis garam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
(1) mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri di Trenggalek
pada materi hidrolisis garam. (2) Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa laki-laki dan perempuan SMA di Trenggalek pada materi hidrolisis garam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
MIPA 4 di SMA Negeri 2 Trenggalek, XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Munjungan, dan
kelas X1 MIPA 2 di SMA Negeri 1 Dongko yang berjumlah total 94 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen
penelitian berupa soal tes uraian yang berjumlah 10 soal dengan nilai validitas
sebesar 85% dan nilai reliabilitas sebesar 0,708 dengan kriteria tinggi. Teknik
analisis data penelitian ini diambil berdasarkan angka-angka dari hasil tes yang
telah dilakukan. (1) Data tersebut dikelompokkan terlebih dahulu berdasarkan
aspek berpikir kritis kemudian dideskripsikan 2) analisis data statistik parametris
dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan berpikir kritis siswa
SMA Negeri di Trenggalek termasuk dalam kategori rendah dengan nilai total rata-
rata di SMA Negeri 2 Trenggalek sebesar 42%, SMA Negeri 1 Munjungan sebesar
36% dan di SMA Negeri 1 Dongko sebesar 20%. Nilai persentase dari tiap aspek
kemampuan berpikir kritis yaitu, a) aspek memberikan penjelasan sederhana di
SMA Negeri 2 Trenggalek diperoleh sebesar 35%, SMA Negeri 1 Munjungan
sebesar 35% dan di SMA Negeri 1 Dongko sebesar 29%, b) aspek membangun
sebuah keputusan di SMA Negeri 2 Trenggalek diperoleh sebesar 39%, SMA
Negeri 1 Munjungan sebesar 36% dan di SMA Negeri 1 Dongko sebesar 19%. c)
aspek menyimpulkan di SMA Negeri 2 Trenggalek diperoleh sebesar 38%, SMA
Negeri 1 Munjungan sebesar 30% dan di SMA Negeri 1 Dongko sebesar 20%. d)
aspek memberikan penjelasan lanjut di SMA Negeri 2 Trenggalek diperoleh
sebesar 50%, SMA Negeri 1 Munjungan sebesar 41% dan di SMA Negeri 1 Dongko
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sebesar 21%, e) aspek memberi prediksi dan penguatan di SMA Negeri 2
Trenggalek diperoleh sebesar 46%, SMA Negeri 1 Munjungan sebesar 38% dan di
SMA Negeri 1 Dongko sebesar 9%. (2) Nilai signifikansi 0.955 > 0,05 maka
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan SMA Negeri di Trenggalek pada
materi hidrolisis garam.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Analysis of Critical Thinking Skills of Senior High School
Students in Trenggalek on the Topic of Salt Hydrolysis™ was written by Totok
Hardoyo, NIM. 12212193120, and supervised by Ali Amirul Mu'minin, M.Pd.
Keywords: Analysis, critical thinking, salt hydrolysis

Critical thinking skills are essential for students to master in the learning process;
however, the implementation of teaching methods to foster critical thinking is not
yet optimal. Critical thinking needs to be applied across all subjects, including
chemistry in senior high school. One of the challenging topics in chemistry is salt
hydrolysis. By utilizing critical thinking, students can enhance their understanding
of the subject matter being taught. Research on the critical thinking skills related to
salt hydrolysis is necessary as there have been limited studies conducted in this area.
This research can serve as a benchmark for assessing students' critical thinking
abilities in understanding salt hydrolysis and as an evaluation tool for teachers to
improve students' critical thinking skills in this topic. The objectives of this research
are: (1) to identify the level of critical thinking skills among senior high school
students in Trenggalek on the topic of salt hydrolysis, and (2) to identify the
differences in critical thinking skills between male and female senior high school
students in Trenggalek on the topic of salt hydrolysis.

This research utilized a descriptive method with a quantitative approach. The
subjects of the study were students from class X1 MIPA 4 at State Senior High
School 2 Trenggalek, XI MIPA 3 at State Senior High School 1 Munjungan, and
class X1 MIPA 2 at State Senior High School 1 Dongko, with a total of 94 students.
The sampling technique used was cluster sampling. The research instrument
consisted of a set of essay tests comprising 10 questions, with a validity score of
85% and a reliability score of 0.708, indicating high validity and reliability. The
data analysis technique involved grouping aspect of critical thinking and descriptive
analysis of the test results, as well as parametric statistical data analysis using the
Independent Sample T-Test.

The results of the research indicated that (1) the critical thinking skills of senior
high school students in Trenggalek were categorized as low, with an average total
score of 42% at State Senior High School 2 Trenggalek, 36% at State Senior High
School 1 Munjungan, and 20% at State Senior High School 1 Dongko. The
percentage scores for each aspect of critical thinking skills were as follows: a) the
aspect of providing basic/simple explanations obtained scores of 35% at State
Senior High School 2 Trenggalek, 35% at State Senior High School 1 Munjungan,
and 29% at State Senior High School 1 Dongko, b) the aspect of constructing a
decision obtained scores of 39% at State Senior High School 2 Trenggalek, 36% at
State Senior High School 1 Munjungan, and 19% at State Senior High School 1
Dongko, c¢) the aspect of drawing conclusions obtained scores of 38% at State
Senior High School 2 Trenggalek, 30% at State Senior High School 1 Munjungan,
and 20% at State Senior High School 1 Dongko, d) the aspect of providing
elaboration obtained scores of 50% at State Senior High School 2 Trenggalek, 41%
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at State Senior High School 1 Munjungan, and 21% at State Senior High School 1
Dongko, e) the aspect of making predictions and reinforcing 46% at State Senior
High School 2 Trenggalek, 38% at State Senior High School 1 Munjungan, and 9%
at State Senior High School 1 Dongko. (2) The siginificance value of 0.955 > 0.05
indicates that there is no significant difference in the test result of critical thinking
skills between male and female students in Trenggalek senior high school on the
topic of salt hydrolysis.
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